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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Republik Rakyat China terletak di wilayah Asia Timur dan berada di
sebelah barat samudra Pasifik, Republik Rakyat China adalah negara komunis yang
berdiri pada 1949. Wilayah Republik Rakyat China seluas 9,6 juta kilometer,
merupakan wilayah negara yang terluas ke empat di dunia. Mengenai jumlah
penduduk, Republik Rakyat China adalah yang terbanyak di dunia. Populasi di
Republik Rakyat China di perkirakan Jebih dari 1,3 milyar Jiwa. Republik Rakyat
China dibuni oleh 56 kelompok etnis, dan lebih dari 90% adalah etnis Han. Revolusi
komunis sejak tahun 1949 membuat sebagian besar penduduk Republik Rakyat
China menjadi ateis, namun disamping ateis, agama lain seperti Islam, katolik,
Protestan juga berkembang di Republik Rakyat China walau berada dalam tekanan

Kkomunis'.

Getelah berakhirnya era Dinasty Qing dan mengahiri perang saudara
antara kelompok Koumintang dengan Partai Komunis China sejak tahun 1930an,
Republik Rakyat China dipimpin oleh pemerintahan komunis Partai Komunis China
sejak negara ini didirikan. Partai Komunis China sejak masa Mao Zedong selalu
menduduki pemerintahan China mulai dari masa tranformasi ke sosialis hingga proses

pertumbuhan ekonomi. Pemerintahan komunis yang telah berjalan selama empat

! Republik Rakyat Cina, diakses 20 April 2010 dari situs :
http://id.wik'tpedia.org/wiki/Republik_Rakyat_Cina



generasi ini selalu mempertahankan kebijakan secara turun — temurun. Dari hasil

kebijakan yang turun — temurun kesuksesan China terbukti hingga sekarang.

Republik Rakyat China terpilih menjadi tuan rumah Olimpiade Musim
Panas 2008 pada 13 juli 2001. Kota Beijing yang diajukan Republik Rakyat China
memenangi penghitungan suara pada sidang 10C ke 112 di Moskwa dalam dua
putaran. Pada putaran pertama Beijing memperoleh 44 suara, kemudian putaran
kedua memperoleh 36 suara mengungguli Toronto Kanada yang ada pada peringkat
ke dua dengan sclisih 24 dan 34 suara dari Beijing. Dalam pencalonan Olimpiade
musim panas 2008, Beijing bersaing dengan Toronio, Paris, Istambul dan Osaka
namun pada putaran pertama perbedaan jumlah suara yang signifikan dengan Toronto
telah memastikan kemenangan Beijing untuk menjadi kota tuan rumah Olimpiade
musim panas 2008. Terpilihnya China adalah hasil usaha sejak tahun 1993, pada
tahun 1993 Beijing yang dicalonkan China kalah bersaing dengan Sidney sedangkan

pada tahun 2004, Athena yang terpilih menjadi tuan rumah’.

Olimpiade merupakan ajang olahraga yang diadakan setiap empat tabun
sekali dan diikuti oleh seluruh negara di dunia yang terdafiar di Komite Olimpiade
Internasional (I0C) yang berdiri pada tahun 1894. Negara yang tergabung dengan
Komite Olimpiade Internasional memiliki (NOC) Komite Olimpiade Nasional yang

akan mengurusi masalah Olimpiade baik sebagai penyelenggara maupun peserta.

2 plimpiade Beijing 2008, diakses 5 Februari 2008 dari situs :
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Menurut catatan sejarah Olimpiade awalnya hanya diadakan di Yunani
Kuno. Namun konsep dari Olimpiade ini berbeda dengan Olimpiade kontemporer
atau yang disiebut Olimpiade modern. Sejarah dari Olimpiade Kuno ini pun masih
terdiri dari beberapa versi dan berkaitan dengan mitologi Yunani. Di suatu versi
Olimpiade disebutkan sebagai suatu bentuk persembahan kepada dewa Heracles yang
dipuja karena kekuatannya. Pada versi lain Olimpiade disebutkan bahwa Olimpiade
adalah firman dari dewa Apollo untuk membebaskan manusia dari bencana alam dan
kekacauan perang dengan menyembah dewa Zeus dan menyelenggarakan pesta
olahraga. Penyelenggaran Olimpiade kuno ini pada akhirnya hilang seiring perubahan

Zaman.

Konsep Olimpiade modern pada akhirnya mulai dikembangkan oleh
seorang bangsawan Perancis, Pierre Fredy, Baron de Coubertin pada akhir abad ke
19. Namun konsep Olimpiade kali ini berbeda dengan Olimpiade kuno yang hanya
diikuti para laki — laki selain itu Olimpiade modern yang digagas oleh Pierre Fredy
mempertandingkan cabang olahraga modem’. Olimpiade terbagi menjadi Olimpiade
Musim Panas dan Olimpiade Musim Dingin selain itu ada Paralimpiade yaitu
Olimpiade untuk para penyandang cacat tubuh. Olimpiade musim panas, telah
diadakan setiap empat tahun sekali sejak 1896 di kota Athena dan Olimpiade Musim
Dingin baru diadakan pada tahun 1924, Atas alasan keamanan terhadap
penyelenggara Olimpiade dan peserta, Olimpiade pada tahun — tahun dimana sedang

terjadi Perang Dunia, Olimpiade ditiadakan. Pada tahun 2008, Olimpiade yang

® Baron de Coubertin Bikin Olimpiade "Hidup' Lagi, diakses 20 April 2010 dari situs:
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diselenggarakan adalah Olimpiade Musim Panas dan Paralimpiade yang
penyelenggaranya adalah Republik Rakyat China. Sedangkan Olimpiade Musim

Dingin baru diadakan pada tahun 2010 di Vancouver.

Rezim komunis Republik Rakyat China mulai berjalan sejak 1949 melalui
Partai Komunis China. Selama ini tekanan rezim komunis terhadap kebebasan rakyat
China dalam berpendapat dan beberapa kasus pelanggaran HAM di Republik Rakyat
China menjadi faktor pemicu disintegrasi wilayah — wilayah China yang multi etnis.
Kasus tindakan pelanggaran HAM China atas rakyatnya antara lain adalah
perlindungan hukum yang lemah, Kebebasan pers yang dikekang, tidak adanya
kebebasan dalam berpolitik, hingga permasalahan Agama. Salah satu perlakuan tidak
adil terhadap masyarakat adalah tidak ada jaminan bahwa semua etnis bisa
menduduki pemerintahan. Selama ini etnis Han adalah etnis yang mendominasi
pemerintahan. Masyarakat minoritas China menganggap perlakuan ini adalah sebuah
ketidakadilan. Ketidakpuasan kaum minoritas atas ketidakadilan dan kebebasan
menyebabkan timbulnya gerakan protes pemerintah yang berakhir dengan kerusuhan
karena tindakan represif pemerintah. Salah satu kerusuhan besar yang terjadi dalam
dekade ini adalah kerusuhan di Lassa Tibet yang menewaskan beberapa orang pada
Maret 2008 dan menimbulkan ketegangan antara Dalai lama dan pemerintah Cina®.
Kasus ini pun seolah ditutupi dengan terbatasnya akses media ke wilayah konflik.
Konflik China dengan Tibet sebenarnya sudah terjad: sejak 1959 ketika China

mengambil alih kekuasaan di Tibet dan menjadikan Tibet sebagai daerah otonomi

4 Cina perketat kontrol di Tibet, diakses 4 Februari 2010 dari situs :
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khusus. Bagi Pemerintah China, Tibet adalah bagian dari China namun sejak menjadi

wilayah China, Tibet dipimpin oleh Dalai lama yang berada dipengasingan India.

Di dunia internasional Republik Rakyat China tetap dikenal sebagai
pelanggar HAM. Negara - negara Barat masih mengangkat peristiwa lapangan Tian
An Men yang terjadi di Beijing, dimana tentara China membantai para mahasiswa
yang menuntut demokrasi. Tidak hanya itu China juga dituduh masth melakukan
penangkapan — penangkapan tanpa proses hukum, melarang gerakan spiritual Falun
Gong, melarang umat muslim etnis Uighurs di Xinjiang untuk melaksanakan ibadah,
penangkapan umat Kristen.’ Buruknya citra Republik Rakyat China terkait
permasalah HAM adalah tantangan bagi pemerintah China. Selaian ancaman
pemberhentian kerjasama dari negara lain, tekanan rakyat China sendiri juga

merupakan masalah serius yang dihadapi.

Selain isu separatisme dan pelanggaran HAM, Republik Rakyat China
Juga dianggap sebagai kontributor besar dalam pemanasan global. Pertumbuhan
industri dan ekonomi di China memicu polusit mulai dari meningkatnya kepemilikan
kendaraan pribadi hingga polusi dari limbah Industri, Kualitas udara di kota — kota
besar di Republik Rakyat China seperti Beijing berada di bawah standar WHO®.
Kerusakan lingkungan ini diimbangi dengan dana yang cukup dari pemerintah.
Terlebih lagi rusaknya lingkungan adalah hambatan dalam penyelenggaraan acara

Internasional seperti QOlimpiade Musim Panas.

* Kom pas. Tajuk Rencana. Beijjing Harus Buktikan Pantas Jadi Tuen Rumah Olimpiade 2008, Senin, 16
Juli 2001.



Dengan adanya potensi kerusuhan dan kerusakan lingkungan tentunya
akan berdampak terhadap penyelenggaraan Olimpiade Musim Panas 2008 yang
diadakan di Beijing. Dampak dari konflik di Tibet dan rusaknya lingkungan Beijing
adalah tekanan dari komunitas internasional untuk memboikot Olimpiade Beijing.
Alasan pemboikotannya adalah bahwa Republik Rakyat China melakukan tindakan
represif ke Tibet yang di anggap sebagai pelanggaran HAM dan pelanggaran HAM
tidak seharusnya terjadi dinegara penyelénggara Olimpiade sesuai dengan semangat
perdamaian Olimpiade. Selain itu kerusakan lingkungan dan kualitas udara yang

buruk juga dianggap membahayakan kesehatan peserta Olimpiade.

Penyelenggaran acara kelas dunia seperti Olimpiade seharusnya
membutuhkan kondisi politik yang kondusif di Negara penyelenggara. Olimpiade
seharusnya diadakan di negara yang aman dan bersih dari potensi terjadinya
kerusuhan yang membahayakan, mengingat puluhan kepala negara dan ribuan warga
asing akan menjadi tamu di negara penyelenggara. Penyelenggaraan Olimpiade di
negara yang terjadi konflik atau perang hanya akan menjadi sebuah kerugian karena
pemboikotan dan rusaknya infrastruktur Olimpiade. Namun dalam beberapa tahun
sebelum dan mendekati digelarnya Olimpiade Beijing, keadaan politik China sedang
tidak stabil karena kerusuhan dan separatisme. Kerusuhan yang paling berpengaruh
signifikan terhadap penyelenggaran Olimpiade Beijing China justru terjadi lima bulan
sebelum penyelenggaran Olimpiade vakni kerusuhan warga Tibet di Lassa pada 10
maret 2008 yang menimbulkan beberapa korban jiwa yang jumlahnya tidak jelas

karena terbatasnya akses media. Selain kondisi dalam negeri, hubungan internasional
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diselenggarakan, suatu negara bisa memboikot Olimpiade dengan alasasan tertentu
yang pada akhirnya membuat negara penyelenggara merugi seperti yang pernah

terjadi pada Uni Soviet pada Olimpiade Musim Panas 1980.

Dibandingkan dengan Olimpiade sebelumnya potensi kerugian yang di
hadapi Republik rakyat China adalah yang terbesar mulai dari jangka waktu persiapan
yang panjang hingga pengeluaran dana yang terbesar dalam sejarah. Jangka waktu
persiapan yang dialokasikan China dibagi tiga tahap, pada 2001 hingga 2003 adalah
tahap persiapan, 2004 hingga 2006 adalah tahap pembangunan, dan 2007 hingga
2008 adalah tahap penyesuaian dan pembangunan. Kemudian dari sisi pendanaan dari
tiga proses tadi, China menghabiskan dana yang paling besar dalam sejarah
penyelenggaraan Olimpiade. Dana yang dikeluarkan untuk persiapan hingga
penyelenggaraan Olimpiade Beijing mencapai lebih dari 42 miliar US dollar atau
sekitar Rp. 378 triliun, sementara Yunani hanya mengeluarkan dana sebesar 16 miliar
US dollar atau sekitar Rp. 144 triliun, Olimpiade Sydney pun hanya menghabiskan
dana 2,6 miliar US dollar atau sekitar Rp. 23 triliun.” Dengan persiapan selama 7
tahun dan pengeluaran dana tiga kali lebih besar dart Olimpiade 2004 ini artinya
semakin besar pula kerugian yang akan ditanggung jika muncul gangguan yang
terpaksa membuat Olimpiade harus ditunda atau bahkan dihentikan jika tidak ada
resolusi untuk meminimalisir terjadinya kerusuhan. Kemungkinan kegagalan Beijing
bisa saja terjadi karena dalam penyelenggaraan Olimpiade Musim Panas 2008 China

mengerahkan 100.000 unit pasukan anti terror. Jelas ini menjadi bukti bahwa China

"olimpiade Beijing Termahal Sepanjang Sejarah, diakses 2 Maret 2010 dari Situs :



sedang tidak aman dan belum bersihnya Beijing dari demonstran sebelum hari
penyelenggaran menunjukan ada potensi terjadi kerusuhan jika pemerintah masih
mengedepankan cara represif. Dengan tetap berjalannya Olimpiade 2008 ini,
membuktikan bahwa Republik Rakyat China siap atas resiko penyelenggaraan

Olimpiade dalam keadaan yang berpotensi terjadi kerusuhan.

Olimpiade Musim Panas 2008 menjadi Olimpiade yang penuh dengan
kontroversi seputar layak tidaknya Republik Rakyat China menggelarnya di Beijing.
Tekanan internasional akibat konflik di berbagai provinsi kasus pelanggaran HAM
yang pernah dilakukan China hingga masalah penceraman lingkungan menjadi
masalah utama dalam penyelenggaraan Olimpiade Musim Panas Beijing. Dengan
berbgai masalah yang dihadapi ini terutama isu — isu tentang HAM yang mulai
diangkat kembali, tentunya pemerintah China juga mengupayakan berbagai cara
untuk membuat kondisi yang kondusif untuk diselenggarakanya Olimpiade antara
lain dengan berdiplomasi mengenai konflik yang terjadi dan merencanakan konsep

Olimpiade ramah lingkungan “Olimpiade Hijau™.

Penyelenggaraan Olimpiade Musim Panas ini adalah yang pertama kali
diadakan di Republik Rakyat China. Di negara manapun diselenggarakan, Olimpiade
musim panas, musim dingin atau bahkan paralimpiade tidak hanya menjadi sekedar
kompetisi olahraga. Bagaimanapun kondisi suatu negara penyelenggara Olimpiade

pasti selalu memiliki tujuan politis dibalik penyelenggaraannya terlepas dari masalah
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B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas dapat disimpulkan pokok permasalahan:
Apa tujuan yang ingin dicapai Republik Rakyat China melalui penyelenggaraan
Olimpiade Musim Panas Beijing 2008 terutama mengenai pemulihan citra negara

dalam permasalahan HAM?

C. Kerangka Teori
Dalam menjawab rumusan masalah diatas penulis menggunakan konsep
diplomasi kebudayaan dan konsep kepentingan nasional :

1. Konsep Diplomasi Kebudayaan
Konsep Diplomasi kebudayaan
Diplomasi menurut KM. Panikar, adalah

“Seni mengedepankan hepentingan suatu Negara dalam hubungannya

tampaknya lebih mengena. Tetapi secara konvensional, Diplomasi diartikan sebagai:

“Salah satu wusaha suatu Negara bangasa untuk memperjuangkan

kepentingan nasionalnya di kalangan masyarakat internasional.””

Sedangkan “Kebudayaan” menurut Selo Soemarjan dan Soelaeman

Soemardi adalah sebagai berikut:

® panikar, KM, (1993), The Principle of Diplomacy,(hal 3), Jakarta, PT Raja Grafindo, Terj. Harwanto
Dahlan
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“semua hasil karya, rasa dan cipta masyarakat. Karya masyarakat

menghasilkan teknologi dan hkebudayaan kebendaan atau kebudayaan jasmaniah (

material culture ) yang diperlukan manusia untuk menguasai alam sekitarnya, agar

kekuatan serta hasilnya dapat diabadikan untuk keperluan masyarakat.’ 20

“Diplomasi Kebudayaan dapat diartikan sebagai suatu usaha negara untuk

memperjuangkan kepentingan nasionalnya melalui dimensi kebudayaan, baik secara

mikro seperti pendidikan, ilmu pengetahuan, olahraga, dan kesenian ataupun secara

. - , 11
makro sesuai dengan cirri — crri khas yang utama. ”

Diplomasi kebudayaan dapat dilaksanakan oleh pemerintah maupun non pemerintah.
Sasarannya adalah masyarakat suatu negara bangsa dan bukan semata — mata hanya

untuk menarik perhatian pemeritahannya.

Dari definisi diplomasi kebudayaan tersebut dapat diartikan bahwa
kebudayaan dijadikan sebagat alat diplomasi. Aktor — aktor dari diplomasi
kebudayaan juga tidak serta merta dari pemerintah saja namun juga berasal dari
kelompok atau organasasi non pemerintah bahkan individu. Tujuan dari diplomasi
kebudayaan sendiri adalah untuk membentuk atau mempengaruhi pendapat umum
(opini publik) baik masyarakat dalam negeri maupun masyarakat luar negeri dan
pemerintah di negara lain. Artinya dengan terbentuknya opini publik dapat
mempengaruhi kebijakan pemerintah negara lain terhadap negara yang negara atau

masyarkat yang menjalankan.
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“Secara makro diplomasi kebudayaan adalah usaha — usaha suaty negara
dalam memperjuangkan kepentingan nasionalnya melalui dimensi kebudayaan, termasuk
didalamnya adalah pemanfaatan bidang — bidang ideologi teknologi, politik, ekonomi,

militer, social, kesenian, dan lain — lain dalam percaturan mayarakat internasional,

Dari definisi tersebut dapat disimpulakan bahwa Olimpiade Musim Panas
Beijing 2008 merupakan sarana diplomasi Republik Rakyat China, dengan kata lain
penyelenggaraan Olimpiade Musim Panas merupakan usaha Republik Rakyat China
untuk memperjuangkan kepentingan nasionalnya melalui pemanfaatan bidang
olahraga. Selain itu berbagai negara didunia juga pernah menerapkan diplomasi
melalui kompetisi olahraga seperti Jepang dengan Korea Selatan melalui Piala dunia

dan negara — negara Asia Tenggara dengan Sea Games.

Gambar 1.1

Pelaku dan Sasaran Diplomasi Kebudayaan

Negara A Negara B
pemerintah < —> Pemerintah
Kekuatan Nasional

Kepentingan Kepentingan
Nasional , Nasional
Masyarakat Stratcgi Kebudayaan Masyarakat
- —

Sumber : Warsito Tulus, Kartikasari Wahyuni, (2007) Diplomasi Kebudayaan Dalom Konsep den
Relevansi Bagi Negara Berkembang Studi kasus Indonesia, Ombak, hal. 17

2 Warsito Tulus, Kartikasari Wahyuni, {2007) Dfplomas.f Kebudayaan Da!am Konsep dan
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Gambar di atas menjelaskan bahwa para pelaku Diplomasi kebudayaan

adalah pemerintah dan masyarakat. Masyarakat disini bisa Individu maupun

organisasi non pemerintah. Dalam kasus penyelenggaraan Olimpiade Beijing 2008,

baik pemerintah China maupun masyarakat China menjadi Aktor dari Diplomasi

kebudayaan. Pemerintah China juga membentuk BOCOG (Beijing Organizing

Comitte for Olympic Games) sebagai panitia Olimpiade dan menghimpun dana untuk

pembangunan infrastruktur sebagai wujud dari janji selama promosi Beijing. BOGOG

juga menjadi bagian dari aktor diplomasi kebudayaan ini.

Aktor diplomasi kebudayaan dalam Olimpiade Beijing

1.

Peran pemerintah China sebagai pelaku Diplomasi kebudayaan adalah dengan
membangun infrastruktur Olimpiade dan mengeluarkan kebijakan untuk
mengubah kebiasaan hidup masyarakat Beijing melalui peraturan sementara yang
harus dipatuhi selama penyelenggaraan Olimpiade. Aturan tersebut berkaitan
dengan interaksi antara masyarakat asing yang ada di Beijing dengan masyarakat
lokal.

Dengan aturan — aturan ters_ebut masyarakat China juga berperan membentuk citra
China terbadap masyarakat internasional dan ini merupakan bagian dari strategi
kebudayaan China.

BOCOG sebagai panitia Olimpiade berperan dalam penyelenggrakan segala
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Berdasarkan gambar 1.1, pemerintah China, BOCOG, dan masyarakat
China sebagai aktor diplomasi kebudayaan berusaha mencapai kepentingan nasional
yaitu memaksimalkan kekuatan nasional dengan strategi kebudayaan. Strategi
kebudayaan Republik Rakyat China adalah Penyelenggaran Olimpiade Musim Panas
2008. Melalui penyelenggaraan Olimpiade Musim Panas 2008 selain
memperkenalkan kebudayaan, masyarakat internasional akan mengenal Republik

Rakyat China lebih jauh dan membetuk citra positif China.

Diplomasi kebudayaan menurut tujuan, bentuk, dan sasarannya, dapat dilihat pada

tabel 1.1 berikut

Tabel. 1.1

Hubungan Situasi, Bentuk, Tujuan dan Sarana Diplomasi Kebudayaan

SITUASI BENTUK TUJUAN SARANA
- Eksibisi | - Pengakuan - Pariwisata
- Kompetisi - Hegemoni - Olahraga

DAMAI - Pertukaran misi - Persahabatan - Pendidikan
- Negosiasi - Penyesuaian - Perdagangan
- Konferensi - Kesenian
- Propaganda - Persuasi - Politik
KRISIS - Pertukaran Mist - Penyesuaian - Diplomatik
- Ancaman - Mist Tingkat Tinggi
- Opini Publik

- Terror - Ancaman - Opini Publik
- Penetrasi - Subversi - Perdagangan

KONFLIK - Pertukaran Misi - Persuasi - Para militer
- Boikot - Pengakuan - Forum resmi
- Negosiasi - Pihak ketiga

- Militer

- kompetisi - Dominasi - Para Militer
- Terror - Hegemoni - Penyelundupan
- Penetrasi - Ancaman - Opini Publik

PERANG - Propaganda - Subversi - Perdagangan
- Embargo - Pengakuan - Supply barang konsumtif
- Boikot - Penaklukan ( termasuk senjata )




Dari tabel diatas, disimpulkan bahwa China menyelenggarakan Olimpiade
Beijing 2008 yang merupakan eksibisi kebudayaan sekaligus kompetisi olahraga.
Tujuan dari Diplomasi kebudayaan melalui Olimpiade Beijing adalah pengakuan dari
masyarakat internasinal. Olimpiade Beijing dengan konsep Olimpiade hijau sendiri
menggambarkan kekayaan budaya China yang di padukan melalui pesta pembukan,
pesta penutupan dan elemen — elemen olimpiade seperti medali, maskot, dan fasilitas
pertandingan yang mengandung makna filosofis China. Dengan unsur — unsur
kebudayan ini adalah sebagai eksibisi kebudayaan bangsa China. Sedangkan
Olimpiade adalah ajang olahraga dan pertandinganya sendiri adalah kompetisi
olahraga antar bangsa sedunia. Olimpiade Musim Panas ini bertujuan untuk
mendapatkan pengakuan baik dari komunitas internasional. Dengan berjalan
lancarnya Olimpiade Musim Panas, China akan dipandang sebagai negara yang masih

aman dan mampu menjaga stabilitas.

Bentuk pengakuan dari dunia Internasional adalah hadirnya para
pemimpin negara — negara dunia yang menghadiri upacara pembukaan Olimpiade dan
tidak memboikot Olimpiade, yang sebelumnya para kelompok penegak HAM di
berbagai negara menyerukan untuk memboikot Olimpiade. Selain itu isu pelanggaran

HAM dan kerusuhan yang terjadi di Tibet tersebut tidak menurunkan minat
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Penyelenggaraan Olimpiade Musim Panas akan mempertemukan berbagai
etnis dan agama dari berbagai negara dunia, dan sesuai dengan misi dari Olimpiade
sendiri yaitu untuk membawa perdamaian, China memberikan persamaan hak
terhadap para atlet dan masyarakat yang terlibat dalam Olimpiade. Apa yang
ditampilakan oleh China dalam Olimpiade Musim Panas ini akan membentuk opini
publik masyarakat dunia bahwa China tetap menghargai perbedaan dan HAM yang
sebelumnya China selalu dicap sebagai pelanggar HAM. China juga menetapkan jalur
Torch Relay di Tibet yang dapat diartikan sebagai penghargaan terhadap Tibet.
Dengan ini China menunjukan bahwa hubungannya dengan Tibet (konflik yang
terjadi) masih dalam tingkatan yang wajar dalam permasalahan nasionalnya. Selain
itu dengan hadirnya para pemimpin dunia dan pembatalan boikot menegaskan bahwa
China masih berhubungan baik dengan negara — negara di dunia. Dengan upaya ini

China bertujuan untuk mengangkat citra positif di dunia internasional.

Penyelenggaraan Olimpiade Musim Panas Beijing 2008 menjadi bagian
dari Diplomasi kebudayaan China. Dalam penlenyenggaraan Olimpiade Beijing 2008
China menunjukan seluruh hasil persiapan selama 7 tahun mulai dari hasil
pembangunan infrastruktur, pembenahan kualitas lingkungan hidup, penggunaan
teknologi dalam penyelenggaran, dan kebudayaan yang dipadukan dengan elemen
Olimpiade yang menjadi ciri khas setiap negara penyelenggara. Keamanan selama
penyelenggaran Olimpiade Musim Panas menjadi upaya China untuk menunjukan
bahwa China adalah negara yang aman setelah perselisihan dengan Tibet sejak 1959

dan kasus — kasus di Provinsi lain seperti Xinjiang. Terlebih lagi dengan dijadikannya

Mot coblhnrmns: 1aliver F Y arsmn Tsmnals Palrs £ iave svrmevtssmarilb-lrmes lmloecrn T vt nelal e



bagian dari negara China dan tetap akan menjadi satu tujuan wisata yang aman di
China. Kesuksessan akan penyelenggaran ini mengangkat citra China sebagai negara
yang aman dalam menyelenggarakan even yang diikuti oleh ratusan negara dan
dihadiri puluhan kepala negara yang menyaksikan secara langsung. China juga
mampu memperlihatkan bahwa negaranya masih aman untuk diadakan acara
internasional atau sebagai daerah tujuan wisata setelah terjadi ketegangan di beberapa
provinsi. Terlebih lagi citra Republik Rakyat China di Asia akan terangkat karena
prestasi China sebagai negara pertama di benua Asia yang mampu menyelenggarakan

Olimpiade dengan sukses dan sekaligus menjadi juara umum.

2. Konsep Kepentingan Nasional ( National Interest ) Oleh jack C Plano dan

Roy Olton

Konsep kepentingan nasional oleh Jack C Plano dan Roy Olton adalah:
“tujuan mendasar serta faktor — faktor paling menentukan yang memandu para pembuat
keputusan dalam merumuskan politik luar negeri. Kepentingan nasional merupakan

konsepsi yang sangat umum dan merupakan unsur yang menjadi kebutuhan yang sangat

vital bagi Negara yang mencakup kelangsungan hidup bangsa dan Negara, kemerdekaan,

e . oys , s 4513
kemdndirian, keutuhan wilayah, keamanan militer dan kesejahteraan ekonomi.”

Olimpiade sendiri bisa berdampak keberbagai aspek, namun Olimpiade
Beijing akan berpengaruh terhadap kelangsungan hidup bangsa dan negara dimana

ada kecenderungan bahwa setiap negara penyelenggara yang dipimpin rezim komunis

Lk . e o P



selalu diliputi kontroversi. Dengan citranya yang diperburuk pelanggaran HAM,

China memiliki prioritas untuk memulihkan citranya.

Dalam penyelenggaraan Olimpiade Beijing 2008 ini pemerintah China
mengupayakan penyelenggaran Olimpiade sebagai sarana untuk mengejar
kepentingan nasionalnya. Dengan lancar dan suksesnya Olimpiade Beijing China,
memulihkan kepercayaan internasional terhadap keamanan di negaranya. China
memiliki kemampuan finansial dan SDM yang memadai untuk menjalakan acara
kelas dunia ini dibuktikan dengan biaya sebesar 42 milliar dollar untuk membenahi
infrastruktur, lingkungan, dan keamanan yang baik. Isu Pelanggaran Ham dan
buruknya kualitas lingkungan hidup di China berhasil di tekan dengan kebijakan
pemerintah dan China menunjukan bahwa negaranya berhasil menerapkan konsep
teknologi ramah lingkungan dan berjalan lancarnya Olimpiade Musim Panas 2008.

Kepentingan nasional yang dapat dicapai dalam penyelenggaraan Olimpiade adalah:
a. Memperbaiki citra China terkait masalah HAM

Diplomasi kebudaayaan menjadi instrumen politik luar negeri Republik
Rakyat China. Diplomasi kebudayaan melalui penyelenggaraan Olimpiade Beijing ini
adalah dalam rangka pencapaian kepentingan nasional China. Salah satu isu yang
dihadapi China adalah kerusuhan yang terjadi dan pelanggaran HAM. Masalah ini
rﬁulai tersebar ke dunia internasional melalui pers yang memperburuk citra China

dimata Internasional. Dengan adanya masalah tersebut ini pemulihan citra menjadi



Pemerintah dan warga negara di berbagai negara pastilah tidak
menginginkan citra buruk bagl negaranya di dunia internasional melainkan
pandangan positif terhadap negaranya yang akan mempengaruhi politik Juar negeri.
Thomas Franck dan Edward Weisband menekankan pentingnya citra dan

berpendapat:

“Cara dua negard saling ‘melihat’ satu sama lain menentukan card meéreka
berinteraksi. Suati pola kerjasama yang sistematik tidak mungkin berkembang diantara
negara — negard yang masing — masing menganggap lawan jahat, agresif, dan tidak

permoral”™

Dari pendapat ini disimpulkan bahwa citra berpengaruhl terhadap politik
Juar negeri dan mempengaruhi hubungan antar negara. Dengan ini pemulihan citra
China menjadi prioritas dari kepentingan nasionalnya karena akan berpengaruh

terhadap politik tuar negeri negara lain terhadap China.

Dengan memanfaatkan momen penyelenggaraan Olimpiade, China
berupaya menunjukkan Citra yang lebih baik dengan menghargai HAM sesuai prinsip
Ofimpiade dan mampu menjamin keamanan di negaranya sebagaimana yang
diharapkan berbagal negara. Selain upaya yang dijalankan pemerintah, masyarakat
China juga menanggapi penyelenggraan Olimpiade dengan antusias. Keantusiasan

masyarakat China dibuktikan dengan jumlah ribuan sukarelawan yang berjasa dalam

e
14 miohtar Mas'oed {1989}, Studi Hubungan Internasional dan Teorisasi, (hal 19) Pusat Antar
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terselenggranya Olimpiade'®. Dengan peran serta mereka, masyarakat terlibat
langsung dalam mencitrakan China dihadapan masyarakat dunia. Dengan Olimpiade
yang mempersatukan berbagai etnis dunia, menjunjung sportifitas memberi
persamaan hak kepada seluruh elemen yang terlibat, China menunjukan bahwa
negaranya tetap menghargai HAM. Dengan pengakuan negara — negara dunia,
keamaanan, dan suasana yang disajikan selama Olimpiade akan merubah opini dunia

terhadap China Khusus nya terkait permasalah HAM yang dihadapi.

Dengan penyelenggaraan Olimpiade Musim Panas 2008 yang sukses
disegala aspeknya mulai dari keamanan dan kualitas acara yang disajikan hingga
relay obor ke daerah konflik, akan menarik perhatian pers dan masyarakat dunia dan
mulai mengalihkan isu konflik dan pelanggaran HAM menjadi pandangan positif
terhadap China. Terlebih lagi Olimpiade mempunyai misi untuk menjunjung tinggi
HAM dan membawa perdamaian sehingga even ini juga berperan membentuk citra

China sebagai negara yang besahabat dan mampu menjalin kerjasama yang baik.
b. Memperbaiki hubungan dengan dunia internasional

Selama proses hingga penyelenggaraan Olimpiade, pemerintah China
selalu berusaha untuk bertindak kooperatif dengan IOC dalam memenuhi tuntutan
mereka. Diantaranya adalah keamanan dan pengurangan polusi di Beijing. Dalam
menanggapi tuntutan tersebut pemerintah China mengeluarkan kebijakan korservasi

lingkungan dan pembangunan fasilitas dan sarana Olimpiade yang ramah lingkungan

1> Sosok Penting Dibalik Sukses Olimpiade Beijing, diakses 10 Agustus 2010 diakses dari situs :
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selain itu pemerintah China menjamin keamanan selama QOlimpiade. Olimpiade juga
dapat menarik investor — investor asing untuk mendukung dalam penyelenggaraanya.
Lalu China juga berupaya memperbaiki masalah HAM dengan mengangkat daerah
konflik seperti Tibet dan Xinjiang. Dengan sikap kooperatif yang ditunjukan China,
Olimpiade Musim Panas Beijing menjadi daya tarik pada dunia Internasional untuk
membuka hubungan baru dengan China di berbagai bidang seperti sosial, politik,
lingkungan, dan ekonomi. Olimpiade Beijing yang dihadiri 80 kepala Negara
menunjukkan legitimasi politik China kepada dunia internasional guna menarik
dukungan untuk mempertahan keutuhan China atau menahan upaya pemisahan diri

kelompok — kelompok separatis di tengah munculnya gerakan anti China.

Pertumbuhan ekonomi China menjadi alasan kenapa China mampu
menyelenggarakan Olimpiade Beijing 2008 sesuai dengan konsepnya. China mampu
memnyelenggarakan Olimpiade Beijing dengan dana lebih dari 40 milyar US dollar
dan dana yang dikeluarkan ini juga bukan berasal dari hutang. QOlimpiade Beijing
2008 adalah Olimpiade termahal sepanjang sejarah penyelenggaraannya yang ke 29,
bahkan London yang menjadi tuan rumah Olimpiade Musim Panas 2012 diperkirakan

tidak akan melebihi biaya penyalenggaraan Olimpiade Beijing.

Dengan keamanan dan kelancaran yang ditunjukan melalui Olimpiade
Beijing, masyarakat dunia bisa menyebut Olimpiade Beijing sukses, dan

penyelenggaraan Olimpiade Musim Panas Beijing ini tidak lepas dari upaya

.
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Olimpiade Beijing 2008 bukan satu — satunya tujuan China. Dengan prestasi dan
kesuksessan dalam Olimpiade Beijing, kepentingan nasional China dapat dikejar.
Olimpiade Beijing yang sebelumnya menghadapi isu kerusuhan dan pemboikotan
kenyataannya berjalan aman dan dihadiri oleh 80 kepala negara, 204 negara peserta,
dan 11.028 atlet. Dengan keberhasilan mengundang 80 kepala negara meperlihatkan
bahwa hubungan China dengan negara lain tidak terganggu akibat kerusuhan di Tibet.
Dan sikap negara — negara yang tergabung dalam IOC untuk tidak mengikuti boikot
Olimpiade yang diserukan aktivis HAM adalah bukti bahwa negara peserta

Olimpiade mendukung China dalam penyelenggaraan Olimpiade Beijing.

D. Hipotesa

Dari permasalahan yang ada dan kerangka pemikiran yang digunakan,

dapat ditarik hipotesa sebagai berikut :

Penyelenggaran Olimpiade Beijing 2008 berperan sebagai diplomasi kebudayaan
China dengan tujuan membentuk opini publik guna memulihkan citra China yang
tercoreng akibat banyaknya kasus pelanggaran HAM sehingga mampu memperbaiki

hubungan dengan dunia internasional.

E. Batasan Penelitian

Olimpiade Musim Panas Beijing 2008 diselenggarakan pada 8 Agustus
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penulis adalah pada tahun 2001 yakni awal persiapan Olimpiade Beijing hingga akhir
tahun 2008 dimana ini adalah masa penyelenggaraan Olimpiade Beijing. Penelitian
akan berfokus pada Republik Rakyat China sebagai aktor penyelenggaran Olimpiade
Musim Panas 2008 dan kepentingan dari Republik Rakyat China atas Olimpiade

Musim Panas Beijing 2008.

F. Metode Pengumpualan Data
Metode penelitian pada penulisan skripsi ini adalah kualitatif dan dengan
metode deduktif Pengumpulan data berdasar pada penelitian kepustakaan ( library
research ). Sumber data berasal dari :
1. Surat Kabar, majalah, dan media cetak lain.
2. Data — data Online. (Situs resmi Olimpiade Beijing, Situs Surat Kabar,

Situs Majalah, dan Journal — journal online yang terkait).

G. Sistimatika Penulisan

BAB I :  Menjelaskan mengenai, Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Kerangka Pemikiran, Hipotesa, Batasan Penelitian,
Metode Pengumpulan Data, dan Sistematika Penulisan.

BAB II :  Menggambarkan kondisi China semasa persiapan Olimpiade

Beijing 2008 dan menjelaskan kasus - kasus yang dihadapi dalam
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BAB IIT

BABIV

RAR YV

Menjelaskan mengenai peran Olimpiade Musim Panas 2008 dalam
diplomasi kebudayaan China dan tujuan yang ingin dicapai.
Menjelaskan mengenai dampak penyelenggaraan Olimpiade

Musim Panas 2008.
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